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Bab I 

Pendahuluan 

I. Latar Belakang 

Setelah melalui perjalanan yang sangat panjang, agama Budha yang 

masuk ke Jepang sekitar abad 5 - 6 melalui Cina dan Korea, menjadi 

agama yang berkembang dengan pesat pada jaman Nara (710-794) 

Pada masa itu agama dijadikan alat oleh pemerintah untuk menjaga 

keamanan dan kestabilan negara. Agama Budha yang berkembang di 

Jepang ini dalam perkembangannya di jaman Nara terdapat berbagai 
' 

macam aliran. Antara lain: Sanron-shu, Hosso-shu, Kegon-shu, Ritsu­ 

shu, Jojitsu-shu dan Kusha-shu. 

Pada zaman Nara dibangun sebuah kuil Todaiji berdasarkan 

pada aliran Kegon Budha, dibangun atas perintah kaisar saat itu yaitu 

kaisar Shomu. Kull ini akhirnya menjadi kuil keagamaan terpenting 

dan juga merupakan salah satu kuil terbesar agama Budha dari 

seluruh provinsi di Jepang. 
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Dalam pembangunan kuil-kuil Budha di seluruh provinsi negeri 

yang paling berpengaruh adalah pangeran Shotoku. Pangeran 

Shotoku di jaman sebelum Nara yaitu zaman Asuka- Hakuho ( 552 -- 

7 1 0 )  berusaha menjadikan agama Budha sebagai agama negara. 

Berdasarkan hal ini perkembangan kesenian dan arsitektur di Jepang 

Juga semakin berkembang dengan pembangunan kuil-kuil di seluruh 

negeri. Pangeran Shotoku amat mengagumi segala sesuatu yang 

berbau negara Cina, memerintahkan orang-orang yang membangun 

kuil-kuil dan patung Budha sama dengan yang ada di negara Cina. 

Arsitektur kayu yang rumit dan patung - patung Budha yang indah 

yang terdapat di kuil-kuil itu meniru mentah-mentah arsitektur Cina. 

Kaisar Shomu juga memerintahkan untuk membangun palung 

besar Budha Vairocana atau Birushana Butsu sebagai tanda hormat 

dan ekspresi kealiman kaisar dalam beragama Budha. Kaisar 

memerintahkan agar seluruh rakyat Jepang berpartisipasi, 

mengumpulkan seluruh perunggu yang ada dan meyakinkan bahwa 

proyek ini akan membawa kebaikan 

Keberadaan kuil Todaijj merupakan suatu kehormatan tersendiri 

bagi masyarakat Jepang karena disanalah terdapat patung Budha 

terbesar di Asia atau The Great Budha. Rakyat Jepang sendiri amat 

merasakan kebaikan yang dahulu telah dijanjikan oleh Kaisar Shomu. 
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Di saat tahun baru, seluruh rakyat Jepang berusaha untuk datang dan 

berdoa disana. Pada saat kelahiran anak merekapun datang meminta 

doa dari para pendeta. Pada sektor pariwisata, kuil Todaiji juga telah 

memberikan sumbangan besar bagi Jepang. Hampir sebagian besar 

para wisatawan manca negara datang untuk melihat kemegahan dan 

keindahan kuil Todai-ji. Dan masih banyak kegiatan lain yang di 

lakukan di kuil ini 

II. Permasalahan 

Masalah yang akan diangkat penulis adalah peranan kuil Todaij 

sebagai salah satu wujud perkembangan agama Budha di zaman 

Nara. Dari pemnyataan permasalahan di sini timbul pertanyaan sebagai 
' 

berikut, bagaimana peranan kuil Todaijj sebagai salah satu wujud 

perkembangan agama Budha di zaman Nara. 

Ill. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah penulis mengharapkan dapat 

mengetahui peranan kuil Todaiji sebagai salah satu wujud 

perkembangan agama Budha di zaman Nara. 
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IV. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penulisan yang bertema Kuil Todai-jj sebagai 

salah satu wujud perkembangan agama Budha, berkisar pada periode 

Nara. 

V. Metode Penulisan 

Berusaha mencari dan mengumpulkan data-data yang relevan 

dengan tema penulisan maka penulis mempergunakan metode 

epustakaan. Penulis akan mencoba menggali sumber-sumber 

tentang Kuil Todai-ji sebagai salah satu wujud perkembangan Agama 

Budha. 

VI. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, penulisan ini terdiri atas: 

Bab1 pendahuluan 

Dalam pendahuluan, penulis menguraikannya menjadi 5 

sub-bab yaitu pertama yang berupa latar belakang dari 

penulisan skripsi ini. Kemudian permasalahan yang 

diikuti dengan tujuan penulisan skripsi ini, kemudian 

ruang lingkup penulisan serta metode penulisan yang 
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Bab II 

BabJII 

Bab IV 

Bab V 

- --- ------------------ 

dipakai dalam skripsi ini dan yang terakhir sistematika 

yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

Agama Budha di Jepang 

Dalam bab ini, penulis mengembangkannya menjadi 2 

bagian yaitu pertama masuknya agama Budha ke 

Jepang selanjutnya perkembangan agama Budha di 

Jepang pada jaman Nara. 

Latar Belakang Kull Todaiji 

Pada bab ini penulis membaginya menjadi 3 bagian yaitu 

pertama perintah kaisar kemudian pembuatan patung 

Vairocana dan diikuti dengan bangunan-bangunan lain di 

dalam kuil. 

Peranan kuil Todaiji 

Dalam bab ini penulis mengembangkannya menjadi 2 

bagian yaitu pertama peranannya sebagai tempat 

egiatan keagamaan dan selanjutnya perannya sebagai 

tempat pariwisata 

Kesimpulan 

Dalam bab ini penulis akan merangkum bab - bab 

sebelumnya menjadi kesatuan yang rinci 
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